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Pendahuluan
Pemahaman konsep menjadi aspek yang penting dalam proses pembelajaran IPA, karena esensi pembelajaran IPA

berdasarkan pada konsep-konsep ilmiah [2]. Pemahaman konsep IPA merujuk pada kemampuan siswa untuk memahami
makna secara ilmiah, baik secara konseptual maupun teoritis, untuk mampu menyelesaikan permasalahan [3]. Ketika
siswa menguasai pemahaman konsep, mereka mampu melibatkan diri dalam berbagai tindakan seperti, a) memikirkan
dan menerapkan konsep dalam bidang terkait lainnya, b) mengungkapkannya dengan kata-kata sendiri, c) menemukan
metafora atau analogy yang sesuai, serta d) membangun model mental atau fisik berdasarkan konsep tersebut [4].

Namun pada kenyataannya tingkat pemahaman konsep belajar IPA siswa di sekolah dasar cenderung masih rendah
dan masih kurang optimal [5]. Rendahnya pemahaman konsep ini disebabkan karena pemahaman konsep sulit untuk
didefinisikan dan tidak mudah dalam menguji pemahaman konsep [6]. Hal ini dapat disebabkan karena faktor pada
pembelajaran IPA di sekolah dasar masih berpusat pada guru yang menerapkan model pembelajaran konvesional seperti
ceramah, hal itulah yang dapat menyebabkan siswa merasa kurang tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran yang
sedang berlangsung, dimana guru lebih aktif dalam menjelaskan materi kemudian siswa diminta utuk mengerjakan soal
yang ada dibuku [8]. Peneliti lain juga menyatakan bahwa pemahaman konsep dengan menerapkan model pembelajaran
lain masih tergolong rendah, kemungkinan tersebut disebabkan oleh kurangnya praktik dan eksperimen secara langsung,
serta kekurangan referensi yang dimiliki oleh siswa sehingga membuat siswa tidak memiliki persiapan untuk mempelajari
materi [10].
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Bagaimana pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap pemahaman konsep IPA 

siswa sekolah dasar?
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Metode
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif desain quasi eksperimen dengan rancangan

penelitian yang digunakan adalah rancangan non-equivalent control group dimana penelitian ini menggunakan satu
kelompok sebagai eksperimen dan satu kelompok lain sebagai kelompok kontrol seperti yang telah ditunjukkan pada
Gambar 1.

Gambar 1. Non-equivalent Control Group Design.

Instrument ini telah disesuaikan dengan indikator pemahaman konsep IPA yang meliputi; a) interpreting (pengubahan
kata/parafrase, gambar menjadi kata-kata/kata-kata menjadi gambar), b) exemplifying (mengilustrasikan dan memberi
contoh), c) classifying (mengkategorikan dan mengklasifikasikan), d) summarizing (memahami makna dari suatu adegan
yang ada dalam drama, kemudian mengesktraksi ringkasan dari hal tersebut seperti; mennetukan tema atau poin utama),
e) inferring (menemukan suatu pola dalam serangkaian contoh atau kejadian), f) comparing (menentukan bagaimana
suatu peristiwa yang dikenal mirip dengan peristiwa yang kurang dikenal), dan g) explaining (mampu membuat dan
menggunakan model sebab-akibat dari suatu sistem) [25].

Analisis data yang digunakan yakni analisis deskriptif, uji normalitas dan uji-t (independent).
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Hasil
Tabel 1. Deskriptif Pre-test dan Post-test Berdasarkan pada hasil deskriptif, dapat disimpulkan bahwa

terdapat perbedaan nilai antara pre-test dan post-test pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol. Berdasarkan nilai rata-rata,
kelas eksperimen menunjukkan selisih sebesar 22,94, sementara
kelas kontrol menunjukkan selisih sebesar 5,59. Perbedaan ini
menunjukkan adanya peningkatan antara nilai pre-test dan post-
test. Berikut adalah analisis hasil yang disajikan pada tabel 3 dan
tabel 4 untuk mengidentifikasi pengaruh model pembelajaran
inkuiri terhadap pemahaman konsep siswa.

Tabel 2. Uji Normalitas Berdasarkan hasil uji normalitas disimpulkan bahwa persebaran
data dianggap normal. Pada kelas eksperimen hasil pre-test dan
post-test memiliki nilai signifikan masing-masing .050 = .05 dan
.089 > .05 sehingga sebaran data memenuhi syarat normal.
Sementara itu pada kelas kontrol, hasil pre-test dan post-test
menunjukkan nilai signifikan .115 > .05 dan .704 > .05 yang juga
menunjukkan bahwa sebaran data memenuhi persyaratan normal.

N Minimu

m

Maksimu

m

Mean Std. 

Deviasi

Pre-test Kelas 

Eksperimen

Post-test Kelas 

Eksperimen 

Pre-test Kelas Kontrol

Post-test Kelas Kontrol

Valid (N)

17

17

17

17

17

35

50

25

20

85

100

70

75

52.35

75.29

43.53

49.12

16.309

17.542

164.890

250.735

Shapiro-Wilk

Kelas Statistic df Sig.

Hasil Pre-test Eksperimen

Post-test Eksperimen

Pre-test Kontrol

Post-test Kontrol

.892

.907

.914

.964

17

17

17

17

.050

.089

.115

.704
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Hasil
Tabel 3. Uji Independent Sample T-test Berdasarkan hasil uji-t ditemukan bahwa adanya

perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen VA
dengan kelas kontrol VB. Keputusan ini diambil
berdasarkan nilai signifikasi (2-tailed) sebesar .000 <
.05, sehingga Ha diterima yaitu menunjukkan adanya
perbedaan signifikan antara kedua kelas. Selain itu dari
perbandingan t-hitung dengan t-tabel diperoleh 4.567 ≥
2.016, yang juga mendukung penerimaan Ha bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol.

t-test for Equality of Means

t df Sig. (2-tailed)

Hasil 

Belajar

Equal variances assumed

Equal variances not 

assumed

4.567

4.567

32

31.670

.000

.000
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Pembahasan
• Berdasarkan hasil penelitian, model pembelajaran inkuiri terbukti memiliki pengaruh yang positif terhadap

pemahaman konsep siswa. Penelitian lain juga menyatakan bahwa model pembelajaran inkuiri berdampak positif

terhadap pemahaman konsep siswa [17]. Hal ini disebabkan oleh keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran yang

memungkinkan mereka untuk memahami konsep secara lebih mendalam [14]. Model pembelajaran inkuiri mendorong

siswa untuk mengembangkan pola pikir ilmiah [15]. Selain itu, model pembelajaran inkuiri juga dapat membantu siswa

untuk berpikir secara ilmiah dalam memecahkan masalah selama proses pembelajaran serta memperkuat pemahaman

siswa [16]. Dibandingkan dengan model pembelajaran lain, model pembelajaran inkuiri memberikan kesempatan yang

lebih besar bagi siswa untuk membangun pengetahuan mereka sendiri.

• Perbedaan pemahaman konsep antara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol terlihat dari hasil pembelajaran yang

lebih tinggi di kelas eksperimen. Siswa di kelas kontrol yang menggunakan model project based learning (PjBL)

cenderung memiliki pemahaman konsep yang lebih dangkal karena mereka hanya menerima informasi tanpa kesempatan

untuk melakukan eksplorasi lebih lanjut. Sebaliknya, siswa dikelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran

inkuiri terlibat aktif dalam proses investigasi dan penemuan konsep sehingga pemahaman siswa lebih mendalam. Proses

belajar yang aktif dan partisipatif ini membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis, yang

pada akhirnya meningkatkan pemahaman konsep siswa secara signifikan dibandingkan dengan siswa kelas kontrol.

Peneliti lain juga menemukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dari pemahaman konsep siswa antara kelas

eksperimen dengan kelas kontrol [21].
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Temuan Penting Penelitian
Temuan yang diperoleh dari penggunaan model pembelajaran inkuiri selama proses pembelajaran berlangsung, pertama
memudahkan guru dalam memonitoring, dengan model pembelajaran inkuiri guru dapat lebih mudah dalam mengawasi
perkembangan setiap siswa karena siswa yang terlibat aktif dalam tahap pembelajaran, baik dalam mengajukan pertanyaan
maupun mencari jawaban dan solusi. Kedua menumbuhkan sikap siswa dengan saling menghargai antar pendapat, pada hal ini
siswa didorong untuk saling berdiskusi dan menyampaikan pendapatnya. Ketiga melatih siswa dalam berkolaborasi untuk
menentukan kesepakatan kelompok, pada model pembelajaran inkuiri siswa seringkali diminta untuk bekerja secara
berkelompok, artinya siswa harus berkolaborasi untuk mencapai kesepakatan dalam menyelesaikan masalah secara bersama.
Keempat melatih siswa dalam berpikir kritis.
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan model pembelajaran di sekolah dasar. Diperlukan

pelatihan yang lebih intensif bagi guru dalam menerapkan model pembelajaran inkuiri, agar dapat memberikan
pengalaman belajar yang lebih efektif bagi siswa. Selain itu, penelitian ini merekomendasikan bahwa model pembelajaran
inkuiri dapat digunakan secara lebih luas diberbagai mata pelajaran, tidak hanya pada ilmu pengetahuan alam melainkan
juga pada mata pelajaran lain seperti matematika dan bahasa. Dengan demikian diharapkan pemahaman konsep siswa
dapat terus meningkat melalui pendekatan yang lebih interaktif dan berpusat pada siswa.
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